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ABSTRAK
Rumah sakit merupakan organisasi nirlaba yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan bagi
masyarakat yang menitik beratkan pada pemenuhan pelayanan jasa terhadap masyarakat. Sebagai
salah satu bentuk pelayanan pada RSIA Zainab terdapat fasilitas yang terdiri dari 54 ruangan dan 5
pengelompokkan barang, diantaranya yaitu ATK, non ATK, percetakan, teknik dan bangunan. Pada
ATK terdiri dari 74 jenis barang, non ATK terdiri dari 29 jenis barang, percetakan terdiri dari 147
barang, dan pada teknik dan bangunan terdiri dari 18 jenis barang. Pada pencatatan dan pengelolaan
barang di gudang terdapat beberapa permasalahan diantaranya yaitu bertumpuknya barang pada
gudang, tidak teraturnya tata letak barang, stok barang yang tidak update, dan rusaknya beberapa
barang yang telah lama ada didalam gudang. Apabila terjadi penumpukan di gudang untuk jangka
waktu yang lama barang akan rusak dan perusahaan akan mengalami kerugian. Untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi maka dibangun suatu sistem pengendalian inventory barang dengan
menerapkan konsep First In First Out (FIFO), dimana barang yang pertama kali masuk adalah
yang pertama kali keluar. Sistem dibangun dengan menggunakan 4 diagram Unified Modelling
Language (UML) dan metode waterfall. Pada sistem terdiri dari 3 hak akses, yaitu admin, karyawan
dan kepala ruangan (karu). Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang dapat
membantu karyawan dalam mengorganisir permintaan barang, pengendalian barang dan pelaporan
barang pada bagian purcashing dan logistic di RSIA Zainab.
Kata Kunci: FIFO, INVENTORY, RSIA ZAINAB, UML, WATERFALL
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ABSTRACT
The hospital is a non-profit organization engaged in health services for the community that focuses
on providing services to the community. As a form of service at RSIA Zainab, there are facilities
consisting of 54 rooms and 5 groupings of goods, including stationery, non-stationery, printing,
engineering and buildings. ATK consists of 74 types of goods, non ATK consists of 29 types of
goods, printing consists of 147 items, and in engineering and buildings consists of 18 types of
goods. In recording and managing goods in the warehouse there are several problems including
the accumulation of goods in the warehouse, irregular layout of the goods, stock items that are not
updated, and damage to some items that have been in the warehouse for a long time. If there is a
buildup in the warehouse for a long time, the goods will be damaged and the company will suffer
losses. To overcome the problems that occur, an inventory control system was built by applying the
First In First Out (FIFO) concept, where the first incoming goods are the first to come out. The
system was built using 4 Unified Modeling Language (UML) diagrams and the waterfall method.
The system consists of 3 access rights, namely admin, employees and also the head of the room.
The result of this research is an information system that can assist employees in organizing demand
for goods, controlling goods, and reporting goods in the purcashing and logistics section of RSIA
Zainab.
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Rumah Sakit dapat dikatakan baik apabila masyarakat atau konsumen dari
rumah sakit itu dapat terpuaskan dengan adanya jasa pelayanan medis maupun
fasilitas medis yang telah tersedia. Pelayanan dalam rumah sakit sangatlah penting
untuk diperhatikan, terlebih lagi pada rumah sakit swasta, karena konsumen atau
pasien begitu berpengaruh bagi keberlangsungan hidup rumah sakit tersebut (Hanafi
dan Yuniasanti, 2012). Sebagai organisasi yang mengedepankan aktivitas dari segi
masyarakat, rumah sakit perlu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat,
termasuk sarana dan prasarana yang ada. Oleh karena itu, pengelolaan rumah sakit
yang efektif dan efisien harus dilakukan dengan menerapkan prinsip manajemen
yang baik (Putra dan Usriyati, 2015).
Dalam suatu perusahaan atau instansi, masalah persediaan dapat
mempengaruhi keberlangsungan dan perkembangan bisnis perusahaan. Persediaan
merupakan kekayaan perusahaan dan berperan sangat penting dalam operasi bisnis
oleh karena itu, perusahaan perlu dikelola secara aktif. Artinya perusahaan dapat
memprediksi situasi dan tantangan dalam pengelolaan persediaan untuk mencapai
tujuan akhir, yaitu meminimalkan total biaya yang harus ditanggung perusahaan
(Tuerah, 2015).
Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Zainab ialah rumah sakit yang bertempat
dijalan Ronggo Warsito I No 01, Kota Pekanbaru. Dalam menghadapi persaingan
industri, RSIA Zainab berusaha mempertahankan dan meningkatkan kualitas
dengan menggunakan teknologi sebagai bentuk peningkatan pelayanan kesehatan,
dengan dukungan dokter spesialis yang handal, terampil dan kompeten, dokter
umum, perawat dan tenaga medis di bidangnya, tenaga penunjang pendidikan
yang terlatih baik dari bidang psikologi, ahli agama Membangun keseimbangan
antara kesehatan fisik dan spiritualitas, didukung oleh fasilitas rumah sakit yang
berkualitas. Fasilitas yang tersedia di RSIA Zainab meliputi 54 ruangan dan 5
jenis barang, antara lain 74 jenis produk ATK, 29 jenis produk non-ATK, 147
jenis produk printing, dan 18 jenis produk teknik dan konstruksi. Setiap item akan
ditambah sesuai dengan kebutuhan rumah sakit. Jumlah barang keluar pada Agustus
2019 sebanyak 2.694 barang yang terdiri dari 694 alat tulis, 426 non-ATK dan 1574
barang cetakan serta 1 produk teknik dan konstruksi. Barang-barang ini disusun
dan diletakkan pada gudang RSIA Zainab Pekanbaru, kondisi barang yang terletak
didalam gudang dapat dilihat pada Lampiran A.
Pada RSIA Zainab terdapat beberapa permasalahan diantaranya
bertumpuknya barang pada gudang, tidak teraturnya tata letak barang, stok
barang yang tidak update, dan rusaknya beberapa barang yang telah lama disimpan
dalam gudang. Hal ini disebabkan oleh banyaknya barang didalam gudang dan
ditimpa dengan barang baru yang masuk, sehingga barang yang baru masuk lebih
diprioritaskan dibandingkan dengan barang yang telah lama ada didalam gudang.
Pada pencatatan barang masuk, barang keluar, serta persediaan barang masih
dilakukan dengan mencatat pada sebuah buku besar dan juga microsoft excel.
Rekap data dilakukan setiap satu kali dalam satu bulan, sehingga menyebabkan
pengambilan barang dilakukan secara acak, dan tidak mencukupinya jumlah stok
barang dalam gudang untuk memenuhi kebutuhan karyawan.
Setiap barang masuk pada RSIA Zainab terlebih dahulu dilakukan
pencatatan jenis barang dan perhitungan jumlah barang masuk. Pada barang keluar
terdapat beberapa proses, yaitu karyawan mengisi form daftar permintaan barang
yang dibutuhkan kepada staff yang ada pada bagian purchasing dan logistic, staff
akan mengecek apakah barang yang dibutuhkan oleh pegawai tersedia atau tidak,
jika barang tersedia maka staff akan memproses barang yang dibutuhkan oleh
karyawan. Selanjutnya staff akan mencatat data pada form persediaan barang dan
jumlah barang sesuai dengan barang yang akan diambil oleh karyawan, setelah
data dilengkapi karyawan menandatangani form daftar permintaan barang. Setelah
itu staff melakukan update pengeluaran barang pada form persediaan barang
dan melakukan pencatatan pengambilan barang pada buku besar serta back up
pengambilan barang pada microsoft excel sesuai dengan ruangan yang mengambil
barang tersebut.
Dalam inventory barang dibutuhkan pengendalian terhadap persediaan
(inventory) barang. Pengendalian persediaan adalah serangkaian strategi
pengendalian yang digunakan untuk menentukan tingkat persediaan yang harus
dipertahankan, kapan mengeluarkan pesanan untuk menambah persediaan, dan
seberapa besar pesanan yang harus ditempatkan. Fungsi mengendalikan inventory
Bertujuan untuk mendefinisikan dan memastikan ketersediaan produk jadi, work-
in-process, komponen dan bahan baku dalam jumlah dan waktu terbaik (Tuerah,
2015).
Menurut Prasetya (2017) persediaan (inventory) adalah barang yang akan
dijual dalam operasi perusahaan selama proses pembuatan, sedangkan menurut
Rangkuti (2007) persediaan (inventory) adalah bahan yang disediakan untuk proses
produksi perusahaan, salah satu fungsi persediaan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen atau pelanggan setiap saat dengan persediaan barang yang paling sedikit.
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Namun, perusahaan sebaiknya tidak hanya fokus pada sisi persediaan gudang
saja untuk menghasilkan keuntungan, karena inventory mempengaruhi semua
departemen dalam perusahaan (Rahman dan Bagio, 2004). Metode penilaian
persediaan menurut Sangeroki (2013) terdapat 5 macam yaitu Metode Average,
Metode First In First Out (FIFO), Metode First Expired First Out (FEFO) dan
Metode Last In First Out (LIFO).
Metode First In First Out (FIFO) menurut Anwar dan Karamoy (2014)
ialah metode yang di asumsikan bahwa unit yang terjual adalah unit yang pertama
masuk. Kata FIFO adalah inisial untuk First In dan First Out yang artinya pertama
masuk dan pertama keluar, abstraksi ini terhubung untuk mengatur dan mengolah
data terkait waktu dan prioritas. Produk diharapkan dapat menggunakan Metode
FIFO ini, agar tidak akan disimpan terlalu lama sehingga produk-produk tersebut
terhindar dari masa kadaluarsa atau expired. Dengan cara ini, penataan barang dapat
ditandai sesuai dengan tanggal masuk masing-masing barang.
Sistem informasi dengan menggunakan konsep FIFO ini dapat melakukan
suatu asumsi pada barang. Jika barang pertama kali masuk maka barang itu pertama
yang akan dikirim keluar, dan jika ada barang kurang dari persediaan minimum,
sistem akan menampilkan notifikasi. Dengan adanya sistem ini nantinya dapat
memudahkan RSIA Zainab dalam melakukan pengendalian inventory terhadap
barang dan menghindari menumpuknya barang digudang. Sistem informasi ini
juga dilengkapi dengan scan barcode yang nantinya jika suatu barang telah di
scan barcodenya maka kode barang akan secara otomatis terinput ke dalam sistem.
Sistem informasi ini dirancang dengan konsep user friendly untuk memudahkan
pengguna dalam menjalankan sistem.
Dalam penelitian terdahulu yang telah dilakukan Nur (2017), pada
penelitian tersebut peneliti menggunakan Metode FIFO untuk merancang dan
membangun aplikasi stok obat. Setelah dilakukan perancangan dan implementasi
dengan menggunakan Metode FIFO, aplikasi yang dibangun dapat meminimalisir
terjadinya stok obat yang expired date dan dapat membantu untuk mempermudah
apoteker dalam mengelola stok obat. Aplikasi yang dirancang juga dapat
mempermudah pemilik apotek dalam mengetahui data penjualan dan juga data
pembelian per-periodenya (Nur, 2017).
Dalam penelitian ini juga menggunakan Metode Waterfall sehingga
pengerjaan suatu sistem lebih terarah dengan dilakukan secara berurutan atau secara
linear. Urutan proses Metode Waterfall terdiri dari: (1) perancangan sistem,
(2) analisis sistem, (3) desain sistem, (4) pengkodean program, (5) pengujian
sistem, (6) implementasi sistem dan (7) pemeliharaan sistem (Haryanti dkk., 2010).
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Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini akan
mengangkat topik tentang “Sistem Pengendalian Inventory Barang Rumah Sakit
Menggunakan Konsep FIFO pada RSIA Zainab Pekanbaru”.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada Tugas Akhir ini ialah bagaimana merancang
dan membangun sebuah sistem pengendalian inventory barang rumah sakit
menggunakan konsep FIFO pada RSIA Zainab Pekanbaru.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah Tugas Akhir ini ialah:
1. Sistem yang dibangun akan digunakan untuk pengendalian inventory barang
pada RSIA Zainab Pekanbaru.
2. Sistem pengendalian inventory barang ini hanya membahas tentang barang
masuk, barang keluar, stok persediaan barang, notifikasi kadaluarsa.
(expired) barang dan notifikasi stok barang yang kurang dari jumlah
minimum yang telah di tentukan pada RSIA Zainab Pekanbaru.
3. Sistem ini tidak membahas tentang cost benefit.
4. Menggunakan Metode Waterfall sebagai metodologi pengembangan
perangkat lunak.
5. Sistem ini terdiri dari 3 hak akses yaitu admin, kepala ruangan (karu) dan
karyawan.
6. Sistem ini dirancang menggunakan 4 diagram yang terdapat dalam Unifield
Modelling Language (UML).
7. Setiap barang disusun berdasarkan pada kelompok barang dan tanggal
masuk barang sesuai warna untuk setiap rak barang.
8. Rak hijau digunakan untuk jenis barang ATK, rak besi digunakan untuk
jenis barang non ATK, rak kayu untuk jenis barang percetakan, dan rak rotan
digunakan untuk jenis barang teknik dan bangunan.
9. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan black box testing.
1.4 Tujuan
Tujuan Tugas Akhir ini ialah:
1. Untuk membangun sistem pengendalian inventory barang rumah sakit pada
RSIA Zainab Pekanbaru.
2. Untuk menerapkan konsep FIFO pada sistem pengendalian inventory barang
rumah sakit di RSIA Zainab Pekanbaru.
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1.5 Manfaat
Manfaat Tugas Akhir ini ialah:
1. Dapat membantu dan mempermudah bagian purchasing dan logistic RSIA
Zainab dalam pengendalian inventory barang rumah sakit, baik itu dari segi
waktu, tenaga dan juga biaya terutama pada bagian pengeluaran barang.
2. Dapat meminimalisir bertumpuknya barang digudang pada bidang logistic
yang ada di RSIA Zainab Pekanbaru.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir meliputi:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan
masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) pengendalian persediaan
barang (inventory control); (2) metode First In First Out (FIFO); (3) algoritma First
In First Out (FIFO); (4) perancangan sistem; (5) model pengembangan sistem; (6)
black box testing; (7) Object Oriented Analysis and Design (OOAD); (8) basis data
(database); (9) Unified Modelling Language (UML); (10) Website; (11) MySQL;
(12) Hyper Text Markup Language (HTML); (13) Pear Hypertext Preposessor
(PHP); (14) XAMPP; (15) RSIA Zainab Pekanbaru;
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) proses alur penelitian; (2)
tahap perencanaan; (3) tahap pengumpulan data; (4) tahap analisa dan perancangan
sistem; (5) tahap implementasi dan pengujian; (6) dokumentasi.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) analisa sistem; (2) analisa
sistem yang sedang berjalan; (3) gambaran umum sistem usulan; (4) analisa sistem
usulan; (5) perancangan database; (6) perancangan interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) hasil implementasi; (2) hasil
pengujian.
BAB 6. PENUTUP




2.1 Pengendalian Persediaan Barang (Inventory Control)
Menurut Anisya dan Wandyra (2016) pengendalian persediaan merupakan
upaya perusahaan untuk mengoptimalkan risiko sekecil mungkin, termasuk
pengambilan keputusan tentang bahan untuk keperluan proses produksi. Sedangkan
menurut Wahyudi (2015) pengendalian persediaan (inventory control) merupakan
alat ukur kinerja persediaan baik sebagai laporan manajemen puncak maupun
manajemen persediaan. Laporan tersebut mencakup tingkat persediaan yang
diperlukan, biaya operasi persediaan dan tingkat investasi sebagai bahan
perbandingan dengan periode berikutnya. Pengendalian persediaan (inventory
control) yang dilakukan ini memiliki tujuan antara lain untuk dapat cepat memenuhi
kebutuhan atau keperluan konsumen, menjaga kontinuitas produksi, menjaga dan
meningkatkan penjualan serta keuntungan perusahaan (Lahu dan Sumarauw, 2017).
2.1.1 Fungsi Pengendalian Persediaan Barang
Pengendalian persediaan barang memiliki fungsi diberbagai kondisi seperti:
1. Apabila pengiriman bahan baku memakan waktu yang lama, maka
perusahaan harus memiliki stok bahan baku yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan selama proses pengiriman masih berjalan.
2. Misalnya, jumlah dari yang dibeli atau yang diproduksi lebih besar daripada
yang dibutuhkan.
3. Jika permintaan barang bersifat musiman dan tingkat produksinya
tetap, maka perusahaan dapat melakukan peningkatan penawaran yang
berfluktuasi dengan fluktuasi permintaan.
4. Jika biaya pencarian produk atau bahan pengganti atau biaya penggunaan
produk atau bahan tersebut relatif tinggi, maka diperlukan persediaan.
2.1.2 Metode Pencatatan Persediaan Barang
Menurut Barchelino (2016) metode pencatatan pengendalian persediaan
(inventory control) barang dapat dilakukkan dengan cara:
1. Sistem persediaan periodik atau fisik (periodical physical inventory system)
adalah sistem manajemen yang diselesaikan melalui penghitungan fisik
(physical counting) dan untuk laporan keuangan disusun pada akhir setiap
periode akuntansi.
2. Sistem persediaan terus-menerus (perpetual inventory system) merupakan
sistem manajemen yang dilakukan secara terus menerus dalam suatu periode
dan dengan sistem ini semua pergerakan persediaan dalam satu periode akan
tercatat di akun persediaan (inventory account).
2.1.3 Metode Penilaian Persediaan Barang
Salah satu elemen penting dalam manajemen persediaan adalah melakukan
penilaian persediaan barang. Dengan penilaian barang dagang yang tepat maka
akan diketahui nilai persediaan barang dagang dan harga pokok penjualannnya
dalam suatu periode tertentu. Penilaian persediaan barang dagangan dapat
dilakukan dengan beberapa metode. Namun dalam perkembangannya hanya ada
3 jenis penilaian yang lazim digunakan dalam akuntansi yakni First in First Out
(FIFO), Last in First Out (LIFO) dan Weighted Average Method.
2.2 Metode First In First Out (FIFO)
Metode FIFO adalah abstraksi, yang dilakukan dengan mengatur dan
mengolah data yang berkaitan dengan waktu dan prioritas (Nur, 2017). Seperti
namanya first in first out, yang artinya masuk pertama keluar pertama, jadi jika ada
barang yang masuk ke gudang maka barang yang pertama kali masuk ke gudang
perusahaan akan dijual dulu. Metode FIFO ini didasarkan pada asumsi biaya
penyimpanan persediaan harus sesuai dengan pendapatan penjualan. Akibatnya,
input biaya terakhir per unit persediaan digunakan sebagai dasar untuk menentukan
harga pokok barang yang masih ada dalam persediaan akhir periode. Metode FIFO
cocok untuk perusahaan yang menjual produk dengan tanggal kadaluwarsa, seperti
makanan, minuman, dan obat-obatan. Sedangkan menurut Rahman dan Bagio
(2004) metode alur atau flow dari inventory menunjukkan cara suatu barang diambil
dari inventory. Alur inventory dalam akunting mungkin tidak akan sama dengan alur
dalam keadaan sebenarnya dari barang jadi.
2.3 Algoritma First In First Out (FIFO)
Algoritma FIFO disebut juga sebagai algoritma penjadwalan non-prioritas
atau tanpa prioritas. Karena setiap proses memiliki rencana eksekusi berdasarkan
urutan kedatangannya. Setelah proses mendapatkan kuota eksekusi, proses akan
berjalan hingga selesai. Salah satu contoh studi kasus dengan menggunakan Metode
FIFO yakni terdapat pada gudang dengan kapasitas penyimpanan mobil sebanyak
3 unit. Nomor kendaraan yang akan masuk secara berurutan adalah 1, 4, 3, 2, 5, 7,
6, 0, 4. Adapun proses penyimpanan yang dilakukan dengan menggunakan Metode
FIFO dapat dilihat pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1. Alur Algoritma FIFO
Parkiran A 1 1 1 2 2 2 6 6 6
Parkiran B 4 4 4 5 5 1 0 0
Parkiran C 3 3 3 7 7 7 4
Gudang 1 4 3 2 5 7 6 0 4
Keterangan dari Tabel 2.1 ialah:
1. (1, 4, 3) merupakan nomor unit yang masuk pertama.
2. (1, 4, 3) menjadi (2, 4, 3). Posisi unit nomor 1 diganti dengan unit nomor 2,
karena unit nomor 2 akan memasuki gudang.
3. (2, 4, 3) menjadi (2, 5, 3). Posisi unit nomor 4 digantikan dengan unit nomor
5, karena unit nomor 5 akan memasuki gudang.
4. (2, 5, 3) menjadi (2, 5, 7). Posisi unit nomor 3 digantikan dengan unit nomor
7, karena unit nomor 7 akan memasuki gudang.
5. (2, 5, 7) menjadi (6, 5, 7). Posisi unit nomor 2 digantikan dengan unit nomor
6, karena unit nomor 6 akan memasuki gudang.
6. (6, 5, 7) menjadi (6, 0, 7). Posisi unit nomor 5 digantikan dengan unit nomor
0, karena unit nomor 0 akan memasuki gudang.
7. (6, 0, 7) menjadi (6, 0, 4). Poisis unit nomor 7 digantikan dengan unit nomor
4, karena unit nomor 4 akan memasuki gudang.
Untuk pseudocode dari algoritma antrian FIFO ini dapat dilihat pada
Gambar 2.1
Gambar 2.1. Pseudocode Algoritma Antrian FIFO
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Sedangkan menurut Sari (2018) flowchart antrian algoritma FIFO dapat
dilihat pada Gambar 2.2
Gambar 2.2. Flowchart Antrian FIFO
2.4 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah kegiatan yang meliputi langkah-langkah
merancang sistem baru. Tujuannya adalah memberi gambaran umum pada
pengguna tentang sistem baru yang akan dibuat (Bimantara, 2017). Sedangkan
menurut Kristanto (2008) perancangan sistem bertujuan untuk memberi gambaran
yang jelas untuk memenuhi kebutuhan sistem (pengguna).
2.5 Model Pengembangan Sistem
Dalam penelitian ini digunakan model pengembangan sistem Waterfall.
Winston W. Royce adalah penemu Model Waterfall pada tahun 1970, yang sering
disebut sebagai “classic life cycle”. Model ini umumnya dianggap kuno, tetapi
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didalam Software Engineering (SE) banyak digunakan. Model tersebut dimulai
dari tingkat persyaratan sistem, kemudian dilanjutkan ke tahap analisis, desain,
pengkodean, pengujian, atau verifikasi dan pemeliharaan. Oleh karena itu, langkah-
langkah yang diikuti harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan dilanjutkan
secara berurutan (Pressman, 2005). Adapun Metode Waterfall yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Model Waterfall
Adapun penjelasan dari Model Waterfall yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Perencanaan Sistem
Tahap perencanaan (planning) merupakan langkah awal yang akan
dilakukan dalam pembuatan sistem. Langkah yang dilakukan adalah
menemukan kebutuhan pengguna (user specification), studi kelayakan
(feasibility study) baik secara teknis maupun teknologi.
2. Analisis Sistem
Langkah selanjutnya adalah menganalisis sistem berdasarkan informasi
yang diperoleh melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Masalah
akan ditemui pada tahap ini.
3. Desain Sistem
Kemudian lanjutkan ke langkah berikutnya yaitu perancangan sistem.
Langkah ini menjelaskan tentang penggunaan alat pemodelan sistem
(seperti diagram UML) untuk menyelesaikan masalah yang ada.
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4. Pengkodean Program
Setelah selesai mendesain sistem, selanjutkan mengaplikasikannya kedalam
kode program atau coding dengan menggunakan bahasa pemograman yang
pilih oleh programmer.
5. Pengujian Sistem
Setelah membangun sistem dengan menggunakan bahasa pemograman,
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian sistem. Hasil akhir
akan ditemukan kelemahan sistem, kemudian dilakukan pengecekan dan
penyempurnaan aplikasi atau sistem agar lebih baik dan lebih sempurna.
6. Pemeliharaan Sistem
Ini merupakan langkah akhir yang harus dilakukan oleh pelanggan apabila
sistem telah selesai. Dimana nantinya sebuah sistem yang telah jadi masa ke
masa akan mengalami perubahan oleh karena itu pelanggan membutuhkan
perkembangan fungsional.
2.6 Black Box Testing
Menurut Mustaqbal, Firdaus, dan Rahmadi (2015) pengujian kualitas
fungsional perangkat lunak dapat dilakukan dengan menggunakan blackbox testing.
Pengujian ini dilakukan pada tampilan aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada
aplikasi, dan kesesuaian alur fungsi dengan alur bisnis yang diinginkan oleh
pengguna. Blackbox testing ini lebih menguji ketampilan luar (interface) dari suatu
aplikasi agar mudah digunakan oleh pengguna. Selain itu, pengujian ini juga tidak
melihat dan menguji souce code program yang digunakan.
2.7 Object Oriented Analysis and Design (OOAD)
Object Oriented Analysis and Design (OOAD) ialah pengembangan
software yang menggunakan pendekatan object atau menekankan solusi yang
berdasarkan object-object serta memahami permasalahan dan solusi logic dari sudut
pandang object (benda, konsep, entitas) (Hasanuddin, 2016). OOAD memiliki
beberapa keuntungan, diantaranya ialah:
1. Dapat meningkatkan interaksi antara analisis dan domain persoalan.
2. Dapat meningkatkan konsistensi internal antara analisis, perancangan dan
pemograman.
3. Memiliki kesamaan antara kelas dan object.
4. Mengguna ulang hasil dari Object Orientes Analysis (OOA) dan Object
Orientes Design (OOD).
5. Menyediakan representasi yang konsisten antara analisis, perancangan dan
pemograman.
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2.7.1 Object Oriented Analysis (OOA)
Menurut Nugroho (2010) OOA sering disebut sebagai System Requirement
Spesification (SRS) untuk Tentukan kelas mana yang terhubung satu sama
lain. Untuk memahami spesifikasi sistem, kita perlu mengidentifikasi peran dari
pengguna sistem atau sering disebut partisipan. Adapun aktivitas utama dari OOA
yakni:
1. Memodelkan konsep yang akan dibuat pada domain persoalan dalam
masing-masing object.
2. Menggambarkan hubungan antar object.
3. Menggambarkan komunikasi antar object.
2.7.2 Object Oriented Design (OOD)
Object Oriented Design (OOD) ialah tahapan untuk menentukan solusi
teknis atau rancangan computer-based sebagai solusi untuk permasalahan yang
telah didapatkan pada proses analisis (Hengki dan Suprawiro, 2017). Adapun
aktifitas utama dari OOD yakni:
1. Menggambarkan secara detail komunikasi antar object dan ciri object.
2. Mengambarkan hubungan antar object-object tersebut.
3. Menentukan object-object pendukung lain, selain object-object yang
menjadi domain persoalan.
4. Memodelkan object-object ke dalam model software.
Menurut Rosadi dan Kurniasih (2011) ada tiga karakteristik dalam metodologi
pengembangan sistem berorientasi yakni:
1. Inheritance
Inheritance atau pewarisan merupakan konsep pemograman dimana sebuah
class dapat menurunkan property dan method yang dimilikinya kepada class
lain.
2. Polymorphism
Polymorphism atau perbedaan bentuk adalah suatu object yang dapat
memiliki berbagai bentuk, sebagai object dari class sendiri.
3. Encapsulation
Encapsulation adalah proses penyatu data bersama metode-metodenya
yang bertujuan untuk menyembunyikan rincian-rincian implementasi dari
pengguna.
2.8 Basis Data (Database)
Basis data (database) adalah kumpulan data-data yang saling berkaitan
namun memiliki tujuan tertentu (Fahrisal, Pohan, dan Nasution, 2018). Sedangkan
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menurut Nugrahanti (2015) database adalah sekelompok item data yang saling
terkait, yang kemudian diatur ke dalam program atau struktur tertentu. Database
adalah serangkaian catatan operasi sebuah perusahaan atau organisasi yang
tersimpan dan saling terintegrasi dengan tujuan memberikan informasi terbaik yang
dibutuhkan pengguna.
Database Management System (DBMS) ialah sistem perangkat lunak yang
digunakan untuk mengontrol, memelihara dan mengakses data secara nyata dan
efektif. Dalam sistem informasi database digunakan sebagai gudang penyimpanan
data. Oleh karena itu perangkat lunak DBMS sangat diperlukan oleh basis data.
2.9 Unified Modelling Language (UML)
Unified Modelling Language (UML) digunakan untuk mempermudah
pengembangan aplikasi atau sistem yang berkelanjutan dan juga dapat digunakan
untuk merancang dan membentuk sebuah model (Nurdiansyah dan Mulyawan,
2015). Model yang dapat dikerjakan dengan menggunakan UML ada dua yaitu
model bisnis dan model untuk rekayasa software (Wati, Kusumo, dkk., 2016).
Ada berbagai macam diagram dari UML diantaranya use case diagram,
class diagram, statechart diagram, activity diagram, sequence diagram,
collaboration diagram, component diagram dan deployment diagram. Diagram
UML yang digunakan dalam penelitian ini antara lain use case diagram, activity
diagram, sequence diagram dan class diagram. Diagram UML memiliki beberapa
tujuan, tujuannya ialah:
1. Dapat memodelkan suatu sistem sehingga mudah dipahami.
2. Dapat memudahkan manusia maupun mesin dengan menggunakan bahasa
pemodelan yang dipilih.
3. Bahasa pemograman yang dapat dipilih dengan bebas.
2.9.1 Use Case Diagram
Use case diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan
antara aktor dan sistem. Use case memiliki beberapa relasi, relasi ini dapat
disimbolkan sebagai berikut dapat dilihat pada Tabel 2.2
Tabel 2.2. Simbol Use Case Diagram
Gambar Nama Keterangan
Aktor Aktor bertugas untuk
menjalankan sistem. Aktor
dapat berupa orang, peralatan
ataupun sistem lainnya.
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Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram (Tabel lanjutan...)
Gambar Nama Keterangan
Generalization Menunjukkan hubungan
antara elemen yang lebih
umum dan elemen yang lebih
detail.
Include Menunjukkan suatu bagian
dari berbagai elemen untuk
memicu eksekusi bagian dari
elemen yang lainnya.
Association Garis yang dapat
menghubungkan antara
use case dan aktor agar saling
terhubung satu dengan yang
lainnya.
Extend Artinya, bagian dari elemen
kontur tanpa panah dapat
dimasukkan ke dalam elemen
yang ada yang berkontur
dengan panah.
Use Case Sistem menampilkan
deskripsi aktivitas dari
urutan tindakan yang akan
dilakukan oleh aktor.
2.9.2 Activity Diagram
Menurut Fu’ady dan Gunawan (2018) activity diagram berguna untuk alur
kerja yang kompleks dan ekstensif untuk mendapatkan hasil akhir yang mudah
dipahami. Activity diagram menjelaskan berbagai aliran aktivitas dalam sistem
yang dirancang, bagaimana memulai setiap aliran, decision yang akan terjadi dan
bagaimana mengakhiri setiap aliran. Deskripsi simbol yang terdapat pada activity
diagram dapat dilihat pada Tabel 2.3
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Tabel 2.3. Simbol Activity Diagram
Gambar Nama Keterangan
Action Menunjukkan aktivitas yang
dilakukan setiap class yang
saling berinteraksi satu sama
lain.
Initial Node Simbol ini menandakan
dibentuk atau dimulainya
suatu aktivitas dalam sebuah
sistem.
Final Node Simbol ini menandakan
sebuah aktivitas dalam sistem
itu berakhir.
Fork Node Digunakan untuk
menampilkan aliran tunggal




atau tindakan yang akan
diambil dalam keadaan
tertentu untuk hasil akhir
yang maksimal.
2.9.3 Sequence Diagran
Sequence diagran menggambarkan aktivitas antara objek didalam dan
disekitar sistem dalam bentuk waktu versus waktu. Dalam membuat sequence
diagram dibutuhkan aktivitas yang ada pada use case sebagai acuan (Shalahuddin
dan Rosa, 2013). Deskripsi simbol yang terdapat pada sequence diagram dapat
dilihat pada Tabel 2.4
Tabel 2.4. Simbol Sequence Diagram
Gambar Nama Keterangan




Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram (Tabel lanjutan...)
Gambar Nama Keterangan
LifeLine Menunjukkan bahwa ada




Message Menandakan sebuah pesan
dari satu objek ke objek
lainnya untuk dapat saling
berkomunikasi.
Object Menunjukkan bahwa objek
adalah instance dari
class dan ditulis tersusun
secara horizontal. Objek
berpartisipasi dengan men-
girim atau menerima pesan
secara berurutan.
2.9.4 Class Diagram
Diagram Kelas (Class diagram) adalah bagian dari Unified Modeling
Language (UML). Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi serta
hubungan antar class diagram tersebut. Dalam class diagram terdapat 3 komponen
yakni nama class, atribut dan operasi (Shalahuddin dan Rosa, 2013). Deskripsi
simbol yang terdapat pada class diagram dapat dilihat pada Tabel 2.5
Tabel 2.5. Simbol Class Diagram
Gambar Nama Keterangan
Class Simbol ini menandakan
kumpulan objek-objek yang
berbagi atribut dan operasi
yang sama.
Generalization Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku
dan struktur data dari objek
yang ada diatasnya yakni
objek induk (ancestor).
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Tabel 2.5 Simbol Class Diagram (Tabel lanjutan...)
Gambar Nama Keterangan
Realization Hubungan antar kelas dimana
sebuah kelas harus mengikuti
aturan yang ditetapkan oleh
kelas lainnya.
Nary Association Simbol ini dapat
menggambarkan upaya
untuk menghindari asosiasi
dengan dua objek atau lebih.
Dependency Simbol ini menggambarkan




Website adalah kumpulan halaman dan file-file yang saling terkait. Website
biasa diakses dengan menggunakan internet. Setiap orang diberbagai tempat dan
waktu yang berbeda bisa menggunakannya selama terhubung dengan internet secara
online (Anisya dan Wandyra, 2016). Website yang diakses menggunakan internet
dapat menampilkan informasi dalam bentuk teks, gambar, suara maupun vidio.
Informasi yang ditampilkan oleh website ini merupakan satu dokumen dengan
dokumen lain yang saling terhubung atau sering disebut dengan hypertext. Secara
umum, dalam membuat sebuah website dapat menggunakan bahasa pemograman
antara lain ialah:
1. Hyper Text Markup Language (HTML)
2. Pear Hypertext Preposessor (PHP)





MySQL merupakan suatu sistem manajemen basis data yang menggunakan
bahasa Structured Query Language (SQL) sebagai bahasa penghubung antara
perangkat lunak aplikasi dengan database server. Kekurangan dari MySQL adalah
turunnya performa disaat database manajemen sistem yang lain mampu bekerja
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baik pada pengelolaan database yang besar dan untuk bermain aplikasi game mobile
dirasa kurang cocok.
Sedangkan kelebihannya adalah MySQL lebih efektif untuk
mengembangkan perangkat lunak dan lebih mudah dengan integrasi antara
bahasa pemrograman. MySQL mempunyai struktur tabel yang mudah dipakai dan
fleksibel karena MySQL bersifat open source. Dengan kelebihannya menjadikan
MySQL sebagai database server yang banyak digunakan oleh perusahaan dan
komunitas (Bari dan Kasmawi, 2016).
2.12 Hyper Text Markup Language (HTML)
Dalam membuat situs web, Hyper Text Markup Language (HTML) dapat
digunakan sebagai bahasa pemograman standar yang dapat diakses di internet
(Anisya dan Wandyra, 2016). HTML merupakan bahasa standar yang membuat
website banyak digunakan sehingga halaman website dapat ditampilkan di layar
komputer. Setiap kali menggunakan browser untuk membuka situs web apa pun dan
kemudian gunakan internet itu dibuat menggunakan Hyper Text Markup Language
(HTML). Simbol atau tanda html tertulis pada halaman html yang disediakan pada
dashboard website pada umumnya (Pahlevi, Mulyani, dan Khoir, 2018).
2.13 Pear Hypertext Preposessor (PHP)
Bahasa pemograman dalam membuat sebuah website tidak hanya HTML
saja, namun ada juga yang lain salah satunya adalah Pear Hypertext Preposessor
(PHP). PHP banyak digunakan oleh produsen situs web (Bari dan Kasmawi, 2016).
Tidak hanya digunakan untuk membuat situs web saja, PHP juga dapat digunakan
untuk membuat situs blog pribadi dan situs web perdagangan online yang sederhana
hingga yang super kompleks. Diketahui juga bahwa PHP lebih aman daripada
bahasa pemograman situs web lainnya. PHP tersedia secara luas di internet,
sehingga bisa mendapatkan kelas dan fungsi untuk membuat situs web secara gratis.
2.14 XAMPP
XAMPP pada awalnya dikembangkan oleh tim proyek bernama Apache
Friends, sejauh ini dirilis dalam versi 7.3.9 dan tersedia secara bebas di bawah
label General Public License (GNU). Aplikasi XAMPP bertindak sebagai server
lokal untuk memproses berbagai jenis data situs web selama proses pengembangan.
XAMPP bisa digunakan untuk menguji kinerja fungsi atau menampilkan konten
di situs web kepada orang lain tanpa terhubung ke Internet, cukup mengaksesnya
melalui panel kontrol xampp atau istilah ”situs offline”.
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2.15 RSIA Zainab Pekanbaru
Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Zainab adalah sebuah rumah sakit
yang terletak di Kota Pekanbaru, di Jalan 01 Ronggo Warsito I. RSIA Zainab
memiliki lingkungan alam yang asri karena dekat dengan hutan lindung Pekanbaru
sehingga menimbulkan rasa nyaman. RSIA Zainab merupakan rumah sakit pertama
yang berdiri di Pekanbaru yang mengkhususkan diri pada pelayanan kesehatan ibu
dan anak. Pelayanan kesehatan RSIA Zainab didukung oleh tenaga kesehatan
yang handal di bidangnya (seperti dokter spesialis, dokter umum, perawat dan
tenaga medis). Dalam rangka menghadapi persaingan industri, RSIA Zainab
berusaha menjaga dan meningkatkan kualitas dengan memanfaatkan teknologi
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat,
sehingga meningkatkan tingkat kunjungan masyarakat ke RSIA Zainab.
2.15.1 Visi dan Misi RSIA Zainab Pekanbaru
Adapun visi dan misi RSIA Zainab Pekanbaru ialah:
1. Visi
Menjadikan rumah sakit ibu dan anak berasakan syariah islam terbaik se-
provinsi Riau pada tahun 2023.
2. Misi
(a) Menerapkan nilai-nilai syariah islam dalam seluruh aspek pelayanan
rumah sakit.
(b) Mewujudkan sumber daya yang berkualitas dan amanah.
(c) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan ibu dan anak berorientasi
pada mutu dan keselamatan.
2.15.2 Struktur Organisasi RSIA Zainab Pekanbaru
Struktur organisasi pada RSIA Zainab Pekanbaru dapat dilihat pada
Gambar 2.4




3.1 Proses Alur Penelitian
Adapun alur penelitian yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini dapat dilihat
pada Gambar 3.1
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.2 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan ialah langkah awal yang dilakukan. Langkah-
langkahnya ialah:
1. Identifikasi Masalah
Mengumpulkan informasi mengenai masalah yang terjadi pada studi kasus.
Pada penelitian ini membahas masalah-masalah yang muncul pada data
inventory RSIA Zainab.
2. Menentukan Topik
Topik yang diangkat dalam penelitian Tugas Akhir ini ialah membangun
sebuah sistem informasi pengendalian persediaan (inventory) barang rumah
sakit menggunakan konsep FIFO.
3. Menentukan Tujuan
Langkah selanjutnya menentukan tujuan dari Tugas Akhir agar tepat
sasaran. Tujuan penelitian ini untuk membantu rumah sakit dalam
pengendalian persediaan barang.
4. Studi Pustaka
Berguna untuk menambah referensi yang berkaitan dengan permasalahan
dalam Tugas Akhir atau yang berkaitan dengan FIFO, inventory, serta
penelitian terdahulu agar nantinya dapat menghasilkan solusi yang sesuai
dengan permasalahan yang terjadi pada penelitian.
3.3 Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
proses penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:
1. Observasi
Pada tahap ini penulis melakukan observasi langsung pada studi kasus yang
telah dipilih untuk mengamati kegiatan atau masalah yang terjadi pada studi
kasus tersebut dan melakukan pengambilan data.
2. Wawancara
Selanjutnya penulis melakukan tahap wawancara dengan narasumber terkait
penelitian tugas akhir yang dilakukan pada studi kasus tersebut. Hasil
wawancara ini merupakan data pendukung untuk solusi dari permasalahan
yang terjadi.
3. Pengambilan Data
Langkah terakhir dilakukan setelah mendapat izin dari pihak terkait yakni
pengambilan data yang diperlukan. Pada penelitian ini pengambilan data
melalui bagian purchasing dan logistic RSIA Zainab.
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3.4 Tahap Analisa dan Perancangan Sistem
Tahap selanjutnya yakni tahap analisa dan perancangan sistem. Langkah-
langkahnya ialah:
1. Analisa Sistem Lama
Untuk membuat rancangan sistem baru, peneliti harus mengetahui analisa
dari sistem lama yang digunakan. Pada penelitian ini penulis menganalisa
sistem yang sedang berjalan pada RSIA Zainab dan menganalisa masalah
yang terjadi pada sistem lama tersebut sehingga menghasilkan hasil akhir
yang digunakan sebagai acuan untuk membuat sistem baru. Sistem lama
yang sedang berjalan pada RSIA Zainab untuk pengendalian inventory
barang masih bersifat manual dengan mencatat pada sebuah buku besar lalu
disalin pada microsoft excel.
2. Analisa Sistem Usulan
Langkah selanjutnya yakni menganalisa sistem usulan dengan
menggunakan Metode Waterfall. Analisa sistem usulan ini digunakan
sebagai acuan untuk kelangkah berikutnya dalam membangun sistem baru
agar memudahkan pihak RSIA Zainab Pekanbaru melakukan pengendalian
inventory barang. Pada penelitian ini sistem usulan yang dirancang
memiliki 3 hak akses yang terdiri dari admin, kepala ruangan (karu) dan
karyawan.
3. First In First Out (FIFO)
Pada penelitian ini sistem yang di usulkan akan dibangun dengan
menggunakan algoritma FIFO.
4. Perancangan Database
Perancangan database dibuat berdasarkan kebutuhan pengguna sistem.
Adapun perancangan database pada sistem dalam penelitian ini terdiri dari
6 tabel yaitu tabel barang, tabel barang masuk, tabel detail barang masuk,
tabel barang keluar, tabel detail barang keluar dan tabel user.
5. Perancangan Interface
Perancangan antarmuka ini dibuat dengan menggunakan tools mackplus.
Perancangan interface dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem.
3.5 Tahap Implementasi dan Pengujian
Setelah menyelesaikan langkah-langkah diatas, selanjutnya melakukan
tahap implementasi dan pengujian pada sistem. Langkah-langkahnya ialah:
1. Pengkodingan
Dalam penelitian ini bahasa pemograman yang dipilih untuk membangun
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sistem adalah PHP dan sublime text sebagai editor codingnya.
2. Pengujian Sistem
Setelah sistem selesai dibangun dengan menggunakan bahasa pemograman
yang dipilih, langkah selanjutnya adalah menguji sistem tersebut agar
mengetahui suatu kesalahan yang terjadi. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan black box testing.
3.6 Dokumentasi
Langkah terakhir ialah melakukan dokumentasi semua kegiatan yang telah





Kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Sistem pengendalian inventory barang yang dibangun ini dapat membantu
dan mempermudah pihak RSIA Zainab Pekanbaru terutama pada bagian
purchasing dan logistic baik dalam segi waktu dan tenaga.
2. Sistem pengendalian inventory barang ini menggunakan Metode FIFO.
Dengan Metode FIFO ini menunjukkan bahwa barang yang pertama masuk
ialah barang yang pertama kali keluar, sehingga dengan begitu dapat
meminimalisir permasalahan yang terjadi pada gudang di RSIA Zainab
Pekanbaru seperti bertumpuknya barang yang terjadi di gudang.
6.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah:
1. Sistem ini masih berbasis web, untuk penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkannya menjadi sistem berbasis android.
2. Sistem ini memfokuskan pada pengendalian inventory menggunakan
konsep FIFO, dimana barang masuk pertama dikeluarkan pertama dan
barang terakhir masuk akan dikeluarkan terakhir untuk menghindari
kerusakan atau expired barang dengan menggunakan pendataan id
barang masuk dan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengintegrasikannya dengan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS).
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HASIL PENGUJIAN BLACKBOX TESTING
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